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 Abstrak Tujuan penelitian adalah menguji peranan ukuran perusahaan, kompensasi 

manajemen dan kepemilikan institusional atas praktik tax avoidance pada 

perusahaan pertambangan sektor minyak, gas dan batu bara. Metode penelitian 

kuantitatif dengan menggunakan analisis regresi linier berganda. Sumber data 

sekunder dengan sampel sebanyak 13 perusahaan untuk tiga tahun pengamatan 

sehingga jumlah observasi sebanyak 39. Pemilihan sampel dilakukan dengan 

kriteria tertentu. Hasil penelitian menunjukkan kompensasi manajemen dan 

kepemilikan institusional terbukti sebagai faktor yang signifikan 

mempengaruhi praktik tax avoidance, sedangkan ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh. Bahkan kepemilikan institusional memiliki pengaruh yang paling 

besar dalam penelitian ini. Manfat penelitian, perusahaan perlu merancang 

kebijakan kompensasi manajemen agar selaras dengan kepatuhan pajak. 

Pemerintah perlu memberikan perhatian khusus pada perusahaan dengan 

tingkat kepemilikan institusional yang tinggi. 
 

Kata Kunci kompensasi manajemen, kepemilikan institusional, tax avoidance, ukuran 

perusahaan 

 

 

 

PENDAHULUAN 

  Penelitian tentang tax avoidance selalu menarik perhatian karena pajak menjadi 

kontributor terbesar bagi penerimaan negara namun banyak perusahaan berupaya melakukan tax 

avoidance (Ulya & Movanita, 2021). Untuk itu, pemerintah memberikan perhatian yang sangat 

serius terhadap sektor. Pajak digunakan untuk mendanai pembangunan, karena itu wajib pajak 

perlu memahami tanggung jawab mereka dalam membayar pajak serta memahami peran penting 

pajak bagi negara.  

  Muda et al. (2020) menjelaskan bahwa pajak seringkali dipersepsikan sebagai beban yang 

mengurangi laba bersih, sehingga memunculkan strategi penghindaran pajak (tax avoidance). 

Pajak menjadi salah satu perhatian penting bagi perusahaan dalam pengelolaan keuangan.  

  Perusahaan sangat berhati-hati dalam upaya menekan biaya pajak. Jika salah atau 

melanggar aturan maka perusahaan dikenakan sanksi sesuai peraturan pajak yang berlaku. Untuk 

menekan pengeluaran pajak, perusahaan umumnya menerapkan cara tax avoidance. Tax 

avoidance merupakan upaya mencari celah di dalam peraturan perpajakan sehingga 

dimungkinkan untuk dilakukan penghematan pajak secara legal (Hernadianto et al., 2020). Di 

sektor pertambangan, terutama pada subsektor minyak dan gas, isu tax avoidance menjadi 

perhatian penting, mengingat sektor ini merupakan salah satu kontributor utama pendapatan 

negara dari pajak. 

  Perusahaan dikatakan besar atau kecil dapat dilihat dari ukurannya, tepatnya ukuran 

perusahaan. Ukuran perusahaan tercermin dari total aset. Semakin besar ukuran perusahaan maka 

semakin besar kegiatan operasional perusahaan (Handayani & Mildawati, (2018) dan 

Hernadianto et al. (2020), Ukuran perusahaan dapat menjadi salah satu komponen berpengaruh 
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putusan dalam penghindaran pajak. KaTiong & Rakhman (2021). Secara  sederhana dapat 

dijelaskan bahwa semakin besar nilai asset yang dimiliki perusahaan maka semakin besar nilai 

beban penyusutan. Beban penyusutan bermanfaat untuk mengurangi laba perusahaan. Semakin 

besar perusahaan maka semakin besar sumber daya atau kemampuan yang dimiliki untuk 

mencapai suatu tujuan.  

  Aktivitas Direksi atau manajer dipengaruhi oleh kompensasi yang diterima. Hal tersebut 

merupakan sesuatu yang wajar karena kompensasi merupakan salah satu stimulus. Kompensasi 

manajemen merupakan penghargaan yang diberikan perusahaan kepada karyawan, bukan hanya 

sebagai penghargaan tetapi juga menjadi stimulus agar target perusahaan dapat dicapai (Putri & 

Setiawati, 2021). Kompensasi manajemen dapat dalam bentuk gaji pokok, insentif tambahan, 

serta tunjangan lain yang diberikan untuk menghargai kinerja mereka. Penelitian yang dilakukan 

oleh Ghina (2018) dan Amri (2019) menunjukkan bahwa insentif yang diberi kemanajer mampu 

mengurangi tarif pajak efektif. Tarif pajak efektif yang berkurang menunjukkan bahwa 

perusahaan semakin kuat melakukan penghindaran pajak. 

  Pemegang saham dapat terdiri dari orang pribadi dan institusional. Pemegang saham dari 

suatu institusi atau selanjutnya disebut kepemilikan institusional menunjukkan pemegang 

sahamnya berasal dari suatu isntitusi, lembaga, atau perusahaan. Dapat berupa bank, perusahaan 

investasi, dan perusahaan yang lain..besaran kepemilikan institusional dapat dihitung dengan cara 

jumlah saham yang dimiliki institusi lalu dibagi dengan jumlah saham perusahaan yang beredar. 

Institusi dapat memiliki cara pandang yang berbeda dalam praktik penghindaran pajak 

dibandinkan dengan pihak manajemen perusahaan. Pemegang saham dari kelompok institusi 

lebih berkepentingan pada kinerja atau pencapaian jangka panjang. Krisna (2019) menjelaskan 

bahwa keberadaan pemegang saham dari kelompok institusi memberikan dampak negatif 

terhadap aktivttas Tax Avoidance. 

 Penelitian ini berangkat dari bagaimana tantangan yang dihadapi pemerintah dari perusahaan 

terkait ukuran perusahaan, kepemilikan institusional dan kompensasi manajemen. Kemudian 

karena masih ada celah hasil penelitian terkait tax avoidance. Dewinta & Setiawan (2020) 

menjelaskan bahwa kepemilikan institusional tidak memberikan pengaruh bagi aktivitas tax 

avoidance, sedangkan Krisna (2019) menemukan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh 

negatif terhadap tax avoidance. Muliana & Yuliandhari  (2022) mejelaskan bahwa ukuran 

perusahaan berpengaruh terhadap tax avoidance sedangkan Hernadianto et al. (2020) menemukan 

tidak ada pengaruh ukuran perusahaan terhadap aktivitas tax avoidance 

 

 LANDASAN TEORI 

 Agency Theory 

  Jensen & Meckling (1976) menjelaskan dapat terjadi perbedaan kepentingan antara 

prinsipal dengan agen. Dalam hal perpajakan, prinsipal adalah pemerintah yang memberikan 

wewenang kepada agen yaitu wajib pajak dalam hal perpajakan. Perbedaan kepentingan tersebut 

terjadi karena pemerintah menggunakan pajak sebagai sumber penerimaan sedangkan wajib pajak 

berupaya menekan biaya pajak dengan cara tax avoidance.  

  

Tax Avoidance 

  Pihak manajemen perusahaan diberikan wewenang untuk mengelola keuangan 

perusahaan. Pajak merupakan salah satu pengeluaran bagi perusahaan. Merupakan hal yang wajar 

jika perusahaan berupaya meminimalkan setiap pengeluaran. Untuk pajak, perusahaan harus 

sangat berhati-hati dalam upaya meminimalkan pengeluaran pajak. Tax avoidance merupakan 

metode yang legal untuk meminimalkan pengeluaran pajak karena tidak melanggar aturan 

perpajakan (Hernadianto et al., 2020).  

 

Ukuran Perusahaan  

  Perusahaan dikatakan besar atau kecil dapat dilihat dari ukurannya, tepatnya ukuran 

perusahaan. Ukuran perusahaan tercermin dari total aset. Semakin besar total asset maka ukuran 
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perusahaan semakin besar dan kegiatan operasional perusahaan semakin banyak (Handayani & 

Mildawati, (2018) dan Hernadianto et al. (2020),  

 

Kompensasi Manajemen 

  Seseorang dalam melakukan kegiatan selalu didorong oleh suatu motivasi. Direksi dan 

manajer memiliki motivasi dalam beraktivitas, diantaranya adalah faktor kesejahteraan. 

Kompensasi menjadi salah satu faktor yang memotivasi direksi dalam aktivitas. Semakin besar 

kompensasi yang diterima oleh para direksi dan manajer maka motovasi bekerja dapat semakin 

tinggi (Putri & Setiawati, 2021).  

 

Kepemilikan Institusional 

Pemegang saham dapat terdiri dari orang pribadi dan institusional (Krisna, 2019). 

Pemegang saham dari suatu institusi atau selanjutnya disebut kepemilikan institusional 

menunjukkan pemegang sahamnya berasal dari suatu isntitusi, lembaga, atau perusahaan. Dapat 

berupa bank, perusahaan investasi, dan perusahaan yang lain. Besaran kepemilikan institusional 

dapat dihitung dengan cara jumlah saham yang dimiliki institusi lalu dibagi dengan jumlah saham 

perusahaan yang beredar. 

 

Berdasarkan teori yang disampaikan, dapat dijelaskan kerangka pemikiran yang 

dikembangkan adalah ukuran perusahaan, kompensasai manajemen dan kepemilikan institusional 

berpengaruh terhadap tax avoidance.  

 

METODOLOGI PENELITIAN 

  Metode penelitian yang dipakai adalah kuantitatif, Karena ingin menguji sejumlah 

hipotesis dengan dasar objektif. Lingkup penelitian ini adalah pada aspek perpajakan, khususnya 

tax avoidance. Lokasi penelitian adalah pada perusahaan pertambangan subsektor minyak dan 

gas yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Pemilihan sampel berdasarkan kriteria tertentu atau 

purposive sampling. Jumlah sampel yang diperoleh adalah sebanyak 13 perusahaan. Periode 

penelitian adalah tiga tahun (2021-2023) sehingga jumlah observasi sebanyak 39 perusahaan. 

Sumber data adalah sekunder yaitu berupa laporan keuangan.Teknik analisis data dimulai dengan 

analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik dan analisis regresi berganda.  

Jumlah variabel yang diteliti sebanyak empat. Tiga variabel bebas dan satu variabel 

terikat. Variabel bebas terdiri dari kepemilikan institusional, kompensasi manajemen dan ukuran 

perusahaan. Variabel terikatnya adalah tax avoidance. Setiap variabel diukur dengan rumus 

sebagai berikut 

 

Tax Avoidance: 

 

ETR = 
TE 

PI 

 

Keterangan: 

ETR = GAAP Effective Tax Rates 

TE = total beban pajak penghasilan 

PI         = laba sebelum pajak penghasilan 

 

ETR berbanding terbalik  dengan tax avoidance. Semakin kecil ETR mengindikasikan aktivitas 

tax avoidance yang semakin agresif. Begitu juga sebaliknya.   

 

Ukuran Perusahaan: 

𝑼𝒌𝒖𝒓𝒂𝒏 𝑷𝒆𝒓𝒖𝒔𝒂𝒉𝒂𝒂𝒏 = 𝑳𝒏 ( 𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒌𝒕𝒊𝒗𝒂) 

Keterangan: Ln=Logaritma Natural. 

Kompensasi Manajemen: 
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𝑲𝑴 =  𝐈𝐧 (𝐓𝐊𝐌) 

Keterangan : 

KM = Kompensasi manajemen 

TKM =Total kompensiasi manajemen kunci (gaji pokok, bonus, saham,  tunjangan, program 

pensiun, asuransi hari tua, imbalan pasca kerja, program penghargaan, pesangon)  

In = Iorgaritma natural 

 

Kepemilikan Institusional : 

 

𝐊𝐞𝐩𝐞𝐦𝐢𝐥𝐢𝐤𝐚𝐧 𝐈𝐧𝐬𝐭𝐢𝐭𝐮𝐬𝐢𝐨𝐧𝐚𝐥 =
∑𝐒𝐚𝐡𝐚𝐦 𝐈𝐧𝐬𝐭𝐢𝐭𝐮𝐬𝐢

∑𝐒𝐚𝐡𝐚𝐦 𝐁𝐞𝐫𝐞𝐝𝐚𝐫
𝐱 𝟏𝟎𝟎%

 

 

 

 

         

 

 

 

 

 

Gambar 1. Rerangka Pemikiran 

 

Hipotesis yang dikembangkan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

H1: Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Tax Avoidance 

H2: Kompensasi manajemen berpengaruh terhadap Tax Avoidance 

H3: Kepemilikan Institusional berpengaruh terhadap Tax Avoidance 

 

HASIL PENELITIAN 

Hasil Penelitian 

 Analisis Statistik Deskriptif 

 

Table 1. Descriptive Statistics 

 
N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

UP 39 139,000.00 45,400,000.00 6,840,700.00 12,093,200.00 

KM 39 516.00 122,000.00 19,678.00 27,353.80 

KI 39 2.26 83.65 51.29 23.80 

ETR 39 0.01 0.65 0.21 0.18 

Valid N 

(listwis) 
39 

    

Sumber : Data Diolah, 2025 

 

Berdasarkan tabel 1 dapat dijelaskan bahwa rata-rata ukuran perusahaan adalah Rp 6,84 

triliun rupiah. Besaran rata-rata kompensasi yang diterima oleh manajemen sebesar Rp. 19,67 

miliar. Jika dibandingkan dengan batas tengah maka letak rata-rata kompensasi manajemen 

adalah rendah. Rata-rata kepemilikian institusional sebesar 51,29% atau dapat dikatakan bahwa 

Ukuran Perusahaan  

(X1) 

 

Kompensasi Manajemen 

 (X2)  

 

Kepemilikan Institusional 

(X3) 

Tax Avoidance 

(Y) 
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sebagian besar pemegang saham adalah dari institusional. Lalu rata-rata tarif efektif pajak sebesar 

21% atau sedikit dibawah dari tarif pajak badan yaitu sebesar 22%. 

 

Uji Asumsi Klasik 

  Sebelum masuk pada tahapan uji F, sebalumnya dilakukan uji asumsi klasik. Hasil uji 

asumsi klasik dijelaskan secara ringkas yaitu sebagai berikut. Berdasarkan One-Sample 

Kolmogorov diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 atau > 0,05 sehingga dapat 

disampaikan bahwa data berdistribusi secara normal. Hasil Uji Multikolinearitas menunjukkan 

besaran nilai VIF < 10 sehingga dapat disampaikan bahwa tidak ada terjadi gejala 

multikolinearitas. Grafik scatterplot menunjukkan titik-titik data tersebar dengan merata di 

sekitar angka 0, tanpa terkonsentrasi hanya pada satu bagian, baik di bagian atas maupun bawah. 

Selain itu, penyebaran data tidak membentuk pola tertentu, seperti gelombang yang melebar, 

menyempit, dan kemudian melebar kembali sehingga tidak ada pola spesifik dalam penyebaran 

titik-titik data tersebut. Gambaran ini mengindikasikan tidak ditemukan indikasi 

heteroskedastisitas. Hasil Uji Autokorelasi menunjukkan nilai Durbin-Watson, sebesar 1,909 atau 

1,6575 <1,909 < 2,3425 sehingga dapat disampaikan tidak terjadi autokorelasi. 

 

Uji Kelayakan Model (Uji F) 

   

Tabel 2. ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 0.603 3 0.201 10.331 .000 b 

Residual 0.681 35 0.019 
  

Total 1.284 38 
   

a. Dependent Variable: ETR 

b. Predictors: (Constant), KI, KM, UP 

Sumber : Data Diolah, 2025 
    

 

 Berdasarkan tabel 2 dapat disampaikan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,000 atau lebih kecil 

dari 0,05 Selanjutnya dapat dijelaskan bahwa model yang dibangun adalah fit atau layak dipakai 

dalam penelitian. Selanjutnya adalah tahapan uji t. 

 

Uji t 

Tabel 3. Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 0.855 0.441   1.939 0.061 

UP 0.034 0.02 0.285 1.669 0.104 

KM -0.06 0.023 -0.448 -2.648 0.012 

KI -0.439 0.098 -0.572 -4.467 0.000 

a. Dependent Variable: ETR 

Sumber : Data Diolah, 2025 

     

Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa variabel yang berpengaruh terhadap ETR ada dua 

yaitu kompensasi manajemen dan kepemilikan institusional karena nilai signifikansinya masing-

masing sebesar 0,012 dan 0,000 atau lebih kecil dari 0,05. Variabel ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap ETR karena nilai signifikansi sebesar 0,104 atau lebih besar dari 0,05. 
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Kompensasi manajemen dan kepemilikan institusional berpengaruh negative terhadap 

ETR. Ini mengindikasikan bahwa semakin besar kompensasi manajemen maka semakin kecil 

ETR. Semakin kecil ETR menunjukkan semakin tinggi tax avoidance yang dilakukan perusahaan. 

Begitu juga terhadap kepemilikan institusional. Semakin tinggi kepemilikan institusional maka 

semakin kecil ETR atau semakin tinggi tax avoidance yang dilakukan perusahaan. Pengaruh 

negatuf terhadap ETR mengindikasikan pengaruh positif terhadap tax avoidance. 

 

Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R2) 

Tabel 4. Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .685a 0.47 0.424 0.13948 

a. Predictors: (Constant), KI, KM, UP 

Sumber : Data Diolah, 2025 
  

 

Berdasarkan tabel 4 dapat dijelaskan bahwa nilai Adjusted R Square (R²) adalah 0,424 

(42,4%). Hal ini mengindikasikan variabel ukuran perusahaan, kompensasi manajemen, dan 

kepemilikan institusional berkontribusi terhadap penghindaran pajak diperusahaan Pertambangan 

subsektor Minyak, Gas, dan Batu Bara sebesar 42,4%. Sementara itu, sisanya sebesar 57,6% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini 

 

Pembahasan 

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap tax Avoidance 

Pembahasan dimulai dari pengaruh ukuran perusahaan terhadap tax avoidance. Ukuran 

perusahaan tidak memberikan pengaruh kepada tax avoidance. Hasil penelitian sejalan dengan 

penelitian  Purnamasari & Yuniarwati (2024) dan Rahmawati & Nani (2021) yang menjelaskan 

bahwa ukuran perusahaan tidak mempengaruhi aktivitas tax avoidance yang dilakukan 

perusahaan namun berbeda dengan penelitian Mariani & Suryani (2021) yang menjelaskan bahwa 

ukuran perusahaan berpengaruh terhadap tax avoidance. 

Ukuran perusahaan tidak memberikan pengaruh kepada tax avoidance dimungkinkan 

karena beberapa alasan. Pertama, baik itu perusahaan yang berukuran besar dan kecil memiliki 

persepsi yang sama tentang pajak, yaitu merupakan kewajiban yang harus dipenuhi.   

Kedua, perusahaan yang ukurannya besar secara umum memiliki kemampuan 

menghasilkan laba yang besar, sehingga perusahaan dengan ukuran besar tidak terlalu 

menitikberatkan pada tax avoidance dalam pengelolaan keuangan. 

Ketiga yaitu peruahaan besar menyadari jika mereka mendapat perhatian khusus dari 

pemerintah dalam hal perpajakan. Hal tersebut membuat perusahaan besar tidak agresif dalam hal 

perpajakan, termasuk dalam tax avoidance.   

 

Pengaruh Kompensasi Manajemen Terhadap tax Avoidance 

Kompensasi dapat menjadi jembatan untuk mempertemukan kepentingan pemilik dengan 

kepentingan pihak manajemen. Jika pemilik perusahaan menginginkan kinerja perusahaan 

meningkat maka hal yang wajar jika kompensasi yang layak diberikan kepada manajemen 

(Jenkins et al., 1998 dan Sari et al., 2022) 

Pada penelitian in kompensasi manajemen berpengaruh terhadap tax avoidance. arah 

pengaruhnya  adalah positif, atau semakin besar kompensasi yang diberikan kepada pihak 

manajemen maka semakin tinggi juga aktivitas tax avoidance yang dilakukan. Hasil penelitian 

ini sejalan dengan  penelitian yang dilakukan oleh (Putri & Setiawati, 2021) namun berbeda 

dengan Syarli (2021). 

Kompensasi manajemen berpengaruh terhadap tax avoidance karena pertama, penerapan 

tax avoidance sangat menuntut kehati-hatian dan mengandung resiko tinggi jika terjadi kesalahan 

dalam pelaksanaan. Untuk itu, manajemen membutuhkan kompensasi yang lebih jika perusahaan 

menuntut manajemen menjalankan tax avoidance. 
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  Kedua, kompensasi erat kaitannya dengan kinerja. Perusahaan akan memberikan 

kompensasi yang lebih baik jika manajemen memiliki kinerja yang lebih baik, termasuk dalam 

hal pencapaian target penghematan pajak melalui tax avoidance. 

  Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kompensasi berfungsi dalam mengatasi 

masalah keagenan yang terjadi antara pemilik perusahaan dengan pengelola perusahaan. 

Penerapan tax avoidance yang beresiko dapat dijalankan dengan cara memberikan kompensasi 

kepada pihak manajemen.     

 

Pengaruh Kepemilikan Institusi Terhadap Tax Avoidance 

Suatu institusi berupaya meningkatkan kekayaannya bukan hanya dari kegiatan inti. 

Aktivitas lain yang dilakukan dapat berupa investasi.saham. Semakin besar kepemilikan dari 

suatu institusi atas suatu perusahaan maka semakin besar potensi peningkatan kekayaan dari 

kepemilikan institusi. Manfaat lain diantaranya adalah mengendalikan perusahaan lain, 

mengamankan sumber bahan baku, memperluas pasar. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap 

penerapan tax avoidance. semakin tinggi tingkat kepemilikan institusional maka semakin tinggi 

atau semakin agresif penerapan tax avoidance. Hasil penelitian sejalan dengan penelitian Krisna 

(2019) yaitu kepemilikan institusional memberikan pengaruh bagi aktivitas tax avoidance, namun 

berbeda dengan penelitian Dewinta & Setiawan (2020) yang menjelaskan bahwa kepemilikan 

institusional tidak memberikan pengaruh bagi aktivitas tax avoidance. 

Kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap penerapan tax avoidance 

disebabkan beberapa hal, pertama berdasarkan tabel 1 dapat disampaikan bahwa tingkat 

kepemilikan institusional adalah tinggi (lebih dari 50%) Tingkat kepemilikan institusional yang 

tinggi bahkan mayoritas berdampak semakin kuat pengaruh kepemilikan institusional pada 

aktivitas perusahaan. Pajak yang merupakan salah satu pos pengeluaran perusahaan jelas menjadi 

fokus perhatian bagi kepemilikan institusional. Secara umum, jika tax avoidance tidak diterapkan 

maka perusahaan mengeluarkan dana sebesar 22% dari perolehan laba untuk membayar pajak 

penghasilan badan. Angka 22% bukan angka yang kecil. 

Kedua, kepemilikan institusional memiliki kemampuan dan pengalaman yang secara 

umum lebih baik dibanding kepemilikan individu. Hal ini memberikan dampak yang lebih dalam 

mengarahkan perusahaan dalam penerapan strategi tax avoidance. 

Berdasarkan tabel 3 dapat dijelaskan bahwa pengaruh kepemilikan institusional lebih 

besar dibanding kompensasi manajemen terhadap tax avoidance. kondisi ini menunjukkan bahwa 

penerapan tax avoidance pada perusahaan pertambangan sektor minyak, gas, dan batu bara lebih 

disebabkan oleh keberadaan dan kekuatan kepemilikan institusional. Kepemilikan institusional 

menjadi aktor bagi praktik tax avoidance.  

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan yang dapat disampaikan pada penelitian ini adalah aktivitas tax avoidance 

pada perusahaan pertambangan sektor minyak, gas, dan batu bara tidak disebabkan oleh ukuran 

perusahaan. Kompensasi manajemen berpengaruh terhadap tax avoidance. Tingkat kepemilikan 

institusional berpengaruh terhadap tax avoidance. Kepemilikan institusional berpengaruh lebih 

besar kepada tax avoidance dibandingkan dengan kompensasi manajemen.  

Beberapa saran dalam penelitian ini yaitu, bagi praktik bisnis hasil penelitian ini dapat 

menjadi pertimbangan dalam merancang kebijakan kompensasi manajemen agar selaras dengan 

kepatuhan pajak. Bagi pemerintah, harus memberikan perhatian tambahan kepada perusahaan 

yang kepemilikan institusionalnya tinggi.  

Keterbatasan penelitian ini yaitu hanya menggunakan sektor migas dengan periode 

terbatas.  
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